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Jumlah Tersangka Kemungkinan Bertambah

SUTERSANGIAYS auri Simie g g, B0 N el 0 0 sambungan dari hal. 1

ujarnya.

Kata Nur Alim, dita-
hap penyidikan, sejum-
lah saksi telah diperiksa.
Diantaranya, anggota P2S
serta mantan Kepsek SDN
26, Basri Latepu. Untuk
saksi selanjutnya, penyi-
dik telah menjadwalkan
memeriksa saksi dari Dinas
Pendidikan Kota Palu,
diantaranya Bendahara
Pengeluaran Vonika.

. “Pemeriksaan tersangka
dilakukan usai pemerik-
saan seluruh saksi-saksi

telah rampung. Jadi saat

ini, jadwal pemeriksaan

tersangka belum ada,”
katanya.

Terkait tersangka lain
dalam kasus ini, Nur Alim
mengatakan, sejauh ini
masih satu orang yakni
Mahyati. Namun tidak me-
nutup kemungkinan jumlah
tersangka akan bertambah,
mengingat penyidikan ma-
sih berlangsung. “Ini juga
yang masih dalam pendala-
man (tersangka lain). Kita
lihat saja pengembangan
penyidikannya,” ujar Nur
Alim.

Masih menurut mantan
Humas Kejati Sulawesi

Selatan itu, selain persoa-
lan rehabilitasi berat ge-
dung sekolah, pihaknya
juga sedang mendalami
dugaan penyimpangan
pengelolaan dana Bantuan
Operasional Sekolah (BOS)
di sekolah tersebut.

Pendalaman persoalan
pengelolaan dana BOS di
SDN 26 Palu merupakan
pengembangan dari kasus
rehabilitasi berat di seko-
lah itu. “Dana BOS tahun
2012-2013,” bebernya,
tanpa merinci persoalan
pengelolaan BOS sekolah
itu. Ack
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Kepsek SDN 26 Palu Tersangka

PALU, MERCUSUAR - Kejaksaan Negeri
(Kejari) Palu menetapkan Kepala Sekolah
(Kepsek) SDN 26 Palu Mahyati S.Ag
sebagai tersangka terkait rehabiltasi
berat gedung sekolah SDN 26 Palu tahun
20012-2013 dengan Dana Alokasi Khusus
(DAK) sebesar Rp278 juta.

Penetapan tersangka Mahyati tertu-
ang dalam Surat Perintah Penyidikan
(Sprindik) Nomor: 858/R.2.10/
Fd.1/05/2014 tanggal 7 Mei 2014.
Sprindik tersebut ditandatangani oleh
Kepala Kejari (Kajari) Palu Asnawi SH MH.

Kajari Palu Asnawi SH MH melalui
Kepala Seksi Pidsus Nur Alim Rachim

SH, MH menjelaskan, berdasarkan aturan
rehabilitasi sekolah, itu diswakelo-
lakan dan pengelolaannya oleh Panitia
Pembangunan Sekolah (P2S).

Namun, pada pelaksanaannya tersang-
ka tidak memberdayakan P2S. Demikian
dengan anggaran rehabilitasi, tidak
seluruhnya diserahkan pada pelaksana
kegiatan.

“Jumlah kerugian negara dalam ka-
sus ini masih akan dikoordinasi den-
gan Badan Pengawasan Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) selaku auditor,”
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